PERJANJIAN KERJA REKALIBRASI
RECALIBRATION EMPLOYMENT CONTRACT

Perjanjian kerja ini dibuat oleh :
This Recalibration Employment Contract is made by :

Nama Syarikat/ . ASIA GLOBAL IMPEX SDN BHD
Company's Name

Nama Pengarah :  NURJIHAN FARHANA BT ABU HASSAN
Company Director

No. IC / Paspor/ : 920801095006

Passport Number

Alamat Syarikat : Unit 2A&2B, Lot 8638 Jalan Air Hitam, Batu 6
Company's Address Off Jalan Klang-Banting

No. Telp Pejabat ;0331221373

Office Phone Number

Email Syarikat ¢ asiaglobalimpex@gmail.com

Company's e-mail

Sektor :  Service

Sector

(“Selanjutnya dinamakan PEMBERI KERJA/EMPLOYER") dengan

Nama Pekerja ¢ husni

Indonesian Worker's Name

No. NIK/KTP : 1205111808780008
Tempat&Tanggal lahir :  bubun, 1978-08-18
Place&Date of Birth

Alamat tinggal Pekerja di : dusun 1 melati paya perupuk
Indonesia

Worker’s address in Indonesia

Provinsi ! Sumatera Utara
Province

Kabupaten Kota :  Kabupaten Langkat
City

No. HP Pekerja 0189673701

Mobile phone

Nama Suami/ Isteri/ Orang Tua/ : marfuah

Wali/ Ahli Waris

Name of Husband/ Wife/ Parents/
Family/ Beneficiary’s

Nomor Telp / Hp (keluarga) 1 6281371492525
Phone Number of Family

Warganegara Indonesia, (selanjutnya dinamakan "PEKERJA/WORKER").

Pemberi Kerja/Majikan dan Pekerja sepakat untuk menandatangani Perjanjian Kerja
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Pekerja harus senantiasa menunjukkan mutu kerja yang baik dan mematuhi semua arahan yang
diberikan oleh PEMBERI KERJA melalui petugas yang ditunjuk.

Workers have to always demonstrate good working quality and comply with all the instructions
given by the Employer through the appointed officers.

Pekerja harus bekerja untuk PEMBERI KERJA ataupun syarikat ini saja dan bertanggungjawab
dan penuh dedikasi atas segala tugas yang diberikan.

Workers are only allowed to work with this Employer or company and must be responsible and
fully dedicated in all assigned tasks.

Pekerja harus selalu menjaga tingkah laku, budi bahasa dan senantiasa menghormati PEMBERI
KERJA atau wakil-wakilnya, rekan sekerja dan masyarakat sekitar.

Workers must always behave politely, courteously and respectfully to Employers or their
representatives, colleagues and the surrounding community.

Pekerja harus menghormati budaya, tata-susila dan cara hidup masyarakat setempat dan hukum
Malaysia.

Employees must respect the culture and customs of the local community and comply with
applicable laws and regulations in Malaysia.

Pekerja harus bekerja sesuai dengan jabatan dan tugasnya seperti yang tercantum dalam kontrak
kerja dan Pas Lawatan Kerja Sementara.

Employees must work according to their position and duties as stated in the employment
contract and Temporary Work Visit Permit (PLKS).

Pekerja harus mematuhi semua peraturan yang ditetapkan oleh syarikat seperti yang tertera di
dalam buku peraturan dan syarat-syarat kerja serta peraturan yang dibuat untuk asrama syarikat
sesuai aturan yang berlaku di Malaysia.

Employees must comply with all rules set by the company as stated in the rule book, working
conditions and regulations made for the company dormitory, in accordance with the applicable
regulations in Malaysia.

Pekerja tidak dibenarkan membawa keluarga dan tidak dibenarkan pula menikah dengan
sesama pekerja atau dengan pekerja asing lainnya atau dengan penduduk setempat tanpa izin
khusus dari Kerajaan Malaysia.

Employees are not allowed to bring their families and are not allowed to marry fellow
employee or other foreign workers or local residents without special permission from the
Malaysian government.

Pekerja dapat diberikan sanksi atau dikenakan tindakan DISIPLIN jika terbukti melanggar
perjanjian kerja ataupun undang-undang di Malaysia.

Employees may be given sanctions or be subject to disciplinary action if proven violating work
agreements or laws in Malaysia.

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB MAJIKAN (PEMBERI KERJA)

a)

b)

Majikan wajib membayar gaji dan tunjangan pekerja setiap bulan dan paling lambat setiap
tanggal 7 pada bulan berikutnya disertai bukti pembayaran gaji setiap bulan.

Employers are required to pay salaries and employee benefits every month and no later than
the 7th of the following month, along with the proof of payment of the monthly salary, to the
worker’s bank account.

Majikan wajib mengurus perpanjangan kontrak kerja yang disahkan oleh KBRI/KJRI setiap
tahun jika majikan dan pekerja setuju untuk memperpanjang masa kerja dan PLKS dalam waktu
2 (dua) bulan sebelum berakhirnya masa kontrak kerja sebelumnya.

Employer is obliged to arrange for an extension of the employment contract that is confirmed
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)

p)

q)

settled by the foreign worker during the employment contract period or Temporary Work Visit
Permit (PLKS).

Majikan dilarang dan bertanggung jawab untuk tidak memotong gaji pekerja atas semua biaya
pengurusan Rekalibrasi Tenaga Kerja ini.

Employers are not allowed and responsible for not deducting workers’ salaries for all costs of
this recalibration program.

Majikan harus bertanggung jawab membayar biaya pemulangan pekerja asing ke daerah asal
pekerja dan melaporkan ke Kedutaan Besar/Konsulat Jenderal Republik Indonesia, apabila
pekerja telah dipastikan mengidap penyakit berbahaya, penyakit menular, tidak dapat bekerja
lagi,sakit, perjanjian kerja telah berakhir,meninggal dunia atau tidak lulus Rekalibrasi Tenaga
Kerja.

Employers are responsible to pay for the costs of returning the foreign worker to his/her area of
origin and report it to the Embassy/Consulate General of the Republic of Indonesia, when it is
confirmed that he/she has a dangerous disease, an infectious disease,illness,, is unable to work
anymore, the employment contract has ended, deceased, or failed in the labor recalibration
program.

Majikan harus mengurus perpanjangan kontrak kerja ke Kedutaaan atau Konsulat Indonesia jika
kedua pihak sepakat untuk memperpanjang kontrak kerja dan sebelum pengurusan
perpanjangan PLKS.

Employers shall arrange the extension of the employment contract to the Embassy/Consulate
General of the Republic of Indonesia if both parties agree to extend the employment contract
and it’s prior to the processing of Temporary Work Visit Permit (PLKS) extension.

Majikan wajib mengikutkan pekerja pada Perkeso, asuransi kesehatan dan BPJS
Ketenagakerjaan Indonesia atau skema perlindungan asuransi lainnya yang diwajibkan oleh
pemerintah Malaysia bagi pekerja asing.

Employers are required to enroll their employees in Perkeso, health Insurance and Indonesian
BPJS Ketenagakerjaan or other insurance protection schemes mandated by the Malaysian
government for foreign workers.

Majikan harus mengurus dan memperoleh Check Out Memo (COM) dari pihak Jabatan
Imigresen Malaysia sebelum pekerja asing dipulangkan ke daerah asal di Indonesia jika pekerja
tidak lulus tes kesehatan (Fomema), tidak lulus visa kerja, atau telah selesai masa kontrak kerja
sebelum PLKS berakhir dengan semua biaya kepulangan ditanggung majikan.

Employer must manage and obtain a Check Out Memo (COM) from Jabatan Imigresen
Malaysia before the foreign worker is returned to his/her place of origin in Indonesia if he/she
does not pass the medical test (FOMEMA), working visa or if he/she completes the employment
contract before the end of PLKS, with all return costs borne by the Employer.

Majikan harus melaporkan setiap pekerja yang lulus atau tidak lulus tes kesehatan (FOMEMA)
atau tidak lulus program Rekalibrasi Tenaga Kerja ke Kedutaan Besar/Konsulat Jenderal
Republik Indonesia.

Employer are required to report every worker who passes or fails the medical test (FOMEMA)
or fails the Labor Recalibration program to the Embassy/Consulate General of the Republic of
Indonesia.

Majikan harus melaporkan ke Kedutaan/Konsulat Indonesia jika pekerja kabur, sakit atau
meninggal dunia.

Employers have to inform the Embassy/Consulate General of the Republic of Indonesia if the
workers run away, illness or pass away.

Jika Majikan tidak melaporkan setiap pekerja yang lulus atau tidak lulus program RTK dan
tidak dipulangkan ke Indonesia ke Kedutaan Besar/Konsulat Jenderal Republik Indonesia, maka
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the employee,

Pekerja harus mengonfirmasi status keadaan tersebut dengan menyerahkan bukti telegram/surat
atau surat kematian/pemakaman kepada pihak perusahaan.

The Worker must confirm the emergency status by delivering a telegram/letter informing about
the deceased or a death certificate to the company.

10. FASILITAS/ FACILITIES

a.

Asrama/Accomodation

Pihak syarikat menyediakan asrama yang lengkap untuk semua pekerja asing. Namun pihak
syarikat perlu membuat peraturan dan syarat-syarat bagi semua penghuni yang tinggal di
asrama syarikat sesuai dengan peraturan yang berlaku di Semenanjung, Sabah dan Sarawak.
The Employer must provide accommodation/complete dormitories for all foreign workers.
However, the Employer should making the rules and conditions applied to all residents living in
the said dormitories, which is in accordance to the regulations applicable in Semenanjung,
Sabah and Sarawatk.

»  Pekerja hanya dibenarkan tinggal di asrama yang disediakan oleh pihak syarikat dan
dilarang menempati asrama selain dari yang telah ditetapkan.
The Worker is only allowed to stay in the dormitory provided by the company and are
prohibited from staying at other dormitory than what has been determined.

*  Penghuni asrama yang tinggal di asrama syarikat, wajib menjaga semua perlengkapan
yang disediakan agar tidak hilang ataupun rusak.
The Worker who lives in company dormitory is required to take care of all the equipment
provided, prevents it from lost or any damages.

*  Pekerja yang tinggal di asrama syarikat wajib menjaga perilaku, tata krama pergaulan dan
pakaian selama berada di asrama.
The worker who lives in company dormitory is required to behave and maintain his/her
social etiquette during their stay at the dormitory.

*  Penghuni asrama dilarang keras membawa teman, tamu ataupun saudara ke asrama, baik
laki-laki maupun perempuan.
The worker is strictly prohibited from inviting friends, guests or relatives back to the
dormitory, both male and female.

*  Pekerja wajib menjaga kebersihan rumahnya sendiri dan lingkungan sekitar asrama.
Dormitory residents have to maintain the cleanliness of their house and surroundings.

* e+ Pemberi kerja/majikan akan membayar tagihan biaya listrik dan air secara cuma-cuma
sesuai aturan yang berlaku.
The Employer will pay for the electricity and water bills free of charge according to the
Malaysian regulation.

TRANPORTASI/TRANSPORTATION

Pemberi kerja/majikan harus menyediakan fasilitas pengangkutan Pekerja untuk keperluan
mengantar pekerja dari asrama ke tempat kerja dan seballiknya, pengurusan paspor Pekerja ke
Kedutaan / Konsulat Indonesia, pemeriksaan kesehatan, berobat ke klinik atau rumah sakit, dan
pengantaran pulang Pekerja Migran Indonesia ke bandara di Malaysia.

The Employers are required to provide transportation facilities for Indonesian Migrant
Workers free of charge from the dormitory to the workplace and vice versa, processing the
Worker's passport at the Embassy/Consulate General of the Republic Indonesia, medical check-
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13.

14.

PERALATAN KERJA/WORKING EQUIPMENT

Pekerja wajib menjaga dan menyimpan serta merawat dengan baik segala peralatan yang
diberikan oleh PEMBERI KERJA.

The Employee must keep, store and take a good care of all working equipment provided by the
Employer.

Pekerja akan mengembalikan semua peralatan bila diarahkan oleh PEMBERI KERJA atau
setelah pemutusan hubungan kerja karena alasan apapun.

The Employee will return all working equipment when directed by the Employer or upon the
termination of employment contract for any reason.

Seragam kerja disediakan oleh perusahaan bila diperlukan.
Work uniforms are provided by the company if needed

Peralatan kerja dan alat keselamatan kerja disediakan oleh perusahaan seperti helmet, sepatu bot
dan sarung tangan dan sesuai dengan bidang pekerjaannya berdasarkan undang-undang
Kerajaan Malaysia. Apabila hilang karena sengaja, lalai atau rusak maka akan Pekerja harus
bertanggungjawab.

Work equipment and work safety equipment provided by company such as helmets, boots,
gloves, and are suitable for the field of work in accordance with the Malaysian laws. If it’s lost
or damaged deliberately or accidentally, it will be on the Workers responsibility.

Pekerja tidak dibebankan biaya pengantian peralatan jika peralatan tersebut sudah tidak layak
pakai dan bukan karena kesalahan pekerja.

The Workers can not be charged for equipment replacement if the equipment is no longer
suitable for use and is not due to the worker’s fault.

PEMBERHENTIAN PERJANJIAN KERJA/TERMINATION OF EMPLOYMENET
CONTRACT

a.

Pihak syarikat dapat membatalkan perjanjian pekerjaan ini sekiranya seorang pekerja
melanggar hal-hal berikut sesuai peraturan kerja yang berlaku di Semenanjung, Sabah dan

Sarawak:
The Employers can cancel the Employment Contract if the Worker violates the following
matters, according to the working regulations applicable in Semenanjung, Sabah and Sarawak:

»  Tidak mencapai tingkat mutu kerja yang dikehendaki oleh PEMBERI KERJA.
Not achieving the level of work quality required by the Employer.

»  Tidak mematuhi peraturan dan undang-undang yang ditetapkan oleh PEMBERI KERJA.
Failure to comply with the rules and regulations set by the Employer.

*  Kekerapan tidak hadir bertugas dan atau hadir terlambat saat bertugas.
Frequency of not showing up for assignments and or being late for assignments.

»  Tidak jujur, ceroboh atau lalai dan tidak bertanggungjawab semasa bertugas.
Dishonest, careless or negligent and irresponsible while on duty.

* Berkelakuan atau menjalankan aktifitas yang dapat mengganggu keharmonisan,
kesejahteraan, harta benda dan pengeluaran syarikat serta pekerja lain.
Behaving or carrying out any activities that threatens the harmony, welfare, property and
production of the company and other workers.

*  Menyalahgunakan harta benda syarikat atau pun orang lain tanpa izin.
Misusing company’s or personal property without permission.



Aow sanavd paaa1i33p oyl Jo y10q 40 U0 INdSIP YONS UO JUIW]JIIS OU S1 IAY] JUIAD Y] Uf
"BISAR[RIA IP MjR[19q Sue wnyny ueFuap rensas ISN[OSII Neje/UBp ‘ISBI[ISUOY “ISBIpauI
uenye[Ip ynun vIsAB[RIA Ip BISouopu] YIjqndoy ue[njemIs uep jed1o) Juek eisKe[e]y SeILI0}0
epeday 1nqasia) exarow el1oy ueSunqny ueyrsijasiod emequiow jedep erexzodiaq Sued yeyrd
BNPaY neje mes ye[es exew nqgasio) ueyisijosiod seje ueresa[oAuad jedepio) yepn [ey weeq 'q

'sa1340d usamjaq uoyv1I03au Y3no4yl qQDITUD PIa]OSaL
2q 1IPYS 4y DI umisauopuy ay) puv Jadojdur] ay) uaamiaq Suistv andsip Auy
“eyid 1ejue yeremeAsnur IN[e[oW [BWED BIBO3S URNIBSI[ISIP

qifem ersouopu] ueiSiy elioyod uep elroy woquod erejue [nqun Suek ueysijosiod denog e

NOILNTOSTY ALNdSIA / VLIMONHS NVIVSHTIANAL 91

‘ug1sa.4‘aun) Jo poridd 2]qDUOSDIA D SO [[om SD HONINAISUI pup 20uppingd uan1d Sutoaq apdsap
‘Auvdwiod ayy Aq paurwia1ap puv padisap 194a] ayj o1 JuipL029D Saunp Jno Auivd 01 24nJf
ayj o anp uoyvLipdad‘anp poriad Aip1va si1 2402q 190.43u02 Juswdojduia ay) UOIPUIWLID) ‘SINSST
[p120S Ut paajosur 3uipq pup SUIADE'MD] [putwiid 2yl dapun Apnd punof ‘(visdvjopy ut
spadxa [po1pou Aq powLUHOD S42YJO pup S150]042qNn] ‘LS ‘g SUvdal ‘SAIV/AIH) S2SDasip
2]qUIIUNUWUOD PUD SNOLIDS WOAf Suldffns ays/ay uaym U131L0 Jo Aygunod 42y/s1y 03 Suruinia.
sday10m udia40f fo S1s00 uoyvriodsuvay ayy Surouvulf a2q jou Jpm 4adojdwy ayy ‘U2AIMOE]

‘urp uespnpungusw
‘refem Gued npjem exSuel euds synpsur uep ueSuiquirg LRIQIp Ye[oy undneem jexueAs
U3[0 ueymuop uep Dyepuoyoyip Juek jey3un ueduop rensos sefm uwduesluow jedep yepn
ueyqeqasp ue3ue[nuoJ‘reso[ds eAuNe[Ioq BSew wn[dqas el1oy yenuoy wunpreduod‘iersos
yejesew weep 1p jeqirsy  uep eAundwopy ‘euepid wmjny  uedpesepiaq  ye[esiaq
uexeIeAuIp ‘(ersAe[eA IP SIPOW I[ye Yo[o uexyesip SueA niodas urej-ure] uep sisojosraqny, ‘LS
‘d sunedoy ‘SAIV/AIH) Jenuaw uep je19q jnjedAusd ejuopuow uexqeqosip exif [ese ereSou
oy Surse elroxod ueGuenuwiod 1sepodsuen eAerq reAeiquiows uede Yepl ef1oy woquiod yeyid q

“UOPDINSDA PUD SAD] UDISADIDI A0 JIDAJUOD

mwowdoydwa 2y A2qo jou 10 ayvistu S, 4240)duyg ay] puv Apmp passvd S1 42y404( dy)‘pasdxa

SOY JovAIUOY) Judwlo]duisy dy) 34p 31qo1ddp sSuonIPUOD Isay] JO 3Uo UIYM DISIUOPUT Ul UIBLLIO

J0 2ompd 12yp 03 S4dy40M Y} Suingad fo Sasuddxd [aapay Yy avaq Anf jm sadopdusy ay

: BISAR[BIN

1p Suepun-ue3uepun neje ey verlueliod wmewow yepn el1oy woquied ueye[esoy uep erunp

[e33uruow ‘eAuelioy yenuoy esew Siqey ye[o) M1 el19ysq Yoo uexqeqasip eisauopuj Ip (urduo
Jo ooeyd) [ese yeroep oy eliaxod ueSueinwod eAelq eAuynuados refeiquiowr ueye jequess ey, ‘e

TVSV VIVDIN B VOIINAd ONV'INd NVIVINVHONAd  °S1

YOMDADS pup yvqos ‘Sunfuvusuiag ul 22404 Ul SUODINId4 Y40M 3]
01 2UDPA0IID Ul JODAJUO)) JUdWAC]dW] dY) [2oUDD 4O IDUIWIAD] UDD ADYAOH 4O 42A0]dwirT 2y ]
emeleg uep yeqeg ‘Sunlueuowog 1p nyeroq Juek elioy ueinyerod
rensas el10y yenuoy ueyelequiow neie ueynuoy3usw jedep elioyod neje ueyifew Yeyrd °q

"Sa3puil
s, aadojdwd 4ayjo 40 s, Auvdwiod a2y 23vwpp pNod DY) SAYIALOD [D100S Aup SUINPUO))
“eAuUIR]
1equeAs elroyod uep jeyureAs end ueyynefusw jedep Suek [eisos seyjipde ueyueefuopy

PADD 122y SaULI] A2Y/STY
PA0D2.4 0] SAIYAOM ADYIO SUIADY A0 PADI 122YSIULI] A15Y) PA0IDA OF SAIYAOM 4210 SUId)IE]
"epue (10 npyem UeIIPeyO niIey Ue e oloul

ure] Jueio ejuwOW neje ure] 3ueio el1oy npem ueipeyoy mIeY UBYWENOION e



refer their dispute related to their relation of employment to the appropriate Malaysian
authorities and Indonesian Mission in Malaysia for mediation, conciliation, and/or resolution
in accordance with the applicable laws in Malaysia.

Semua isi perjanjian kerja ini telah dibaca oleh kedua pihak dan ditandatangani dengan persaksian di antara

PEKERJA dengan PEMBERI KERJA/MAJIKAN.
The entire contents of this Employment Contract have been read and signed by both parties, the WORKER

and the EMPLOYER.

PEMBERI KERJA/MAJIKAN. PEKERJA
)

<ol -

Nama : NURJIHAN FARHANA BT ABU HASSAN Nama : husni

Kontak No : 0163112493 Tarikh : \ \bb[‘?\#

SAKSI

y ()
Nama : QXUO(\IW\Q\ QL/GP 14&(5Lw?snmr"?j.






